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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hipotesis yang diajukan yaitu  besarnya pengaruh 

pemotivasian terhadap efektivitas pembangunan infrastruktur jalan desa ditentukan oleh 

dimensi  kebutuhan, dorongan dan tujuan yang ditentukan oleh dimensi kebutuhan, 

dorongan dan tujuan. Hal tersebut berdasarkan hasil uji statatiskik dalam mengajukan 

besar arah hubungan (korelasi) diantara dua variabel tersebut terdapat hubungan antara 

variabel pemotivasian dan efektivitas pembangunan infrastruktur jalan desa sebesar 

16.81% dan sisanya 83,19% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti 

implementasi kebijakan, koordinasi,pengawasan dan sekaligus membuktikan 

kebenarannya, sehingga hipotesis dapat diterima dan teruji secara empiris.  

 

5.2 Saran-Saran 

5.2.1 Akademis  

Dimensi-dimensidari variabel pemotivasian dalam melaksanakan pembangunan 

infrastruktur pembangunan jalan desa di desa Jayagiri Kecamatan Lembang Kabupaten 

Bandung Barat memiliki kelemahan, hala ini disebabkan oleh kurangnya melaksanakan  

dimensi Kebutuhan,  Dorongan, dan Tujuan. 

Dalam upaya mengoptimalkan Pembangunan Infrastruktur Jalan Desa maka 

Kepala Desa perlu meningkatkan pemotivasian dengan cara memenuhi 
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kebutuhan,memberikan dorongan,dan tercpainya tujuan dalam Pembangunan 

Infrastruktur Jalan Desa. 

 

5.2.2 Praktis 

Sedangkan saran praktis yaitu sebagai berikut : 

1. Hendaknya kepada desa lebih meningkatkan lagi di dalam memberikan pemotivasian, 

karena pemotivasian merupakan suatu hal yang dapat mendorong seseorang untuk 

memberikan suatu perilaku yang positif terhadap kemajuan instasi. 

2. Hendaknya Kepada Desa di dalam memberikan dorongan terhadap para pegawai 

lebih ditingkatkan lagi, sehingga para pegawai dapat melakukan kegiatan yang 

diinginkan, karena adanya keinginan untuk melakukan kegiatan yang bisa mencapai 

tujuan instansi perlu untuk diperhatikan. 

3. Hendaknya Kepala Desa lebih meningkatkan dalam pemotivasian terhadap komponen 

tujuan yaitu dengan lebih mengarah perilaku masyarakat sehingga dengan arah yang 

baik maka peran serta akan partisipasi masyarakat dalam memelihara ketentraman 

dan ketertiban akan terlaksana dengan baik, serta lebih memberikan motivasi-

motivasi yang bisa memberikan suatu kebutuhan, dorongan dan tujuan untuk 

mencapai yang diharapkan. 

4. Hendaknya Desa lebih meningkatkan lagi di dalam sikap kebersamaan guna 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada, dan memberikan kesempatan 

untuk mengembangkan diri para pegawai, serta memberikan suatu kepercayaan 

bahwa semua orang pun mampu dalam memecahkan dan mengidentifikasi masalah. 
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